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଻ َّ١٩٥: البقرة (. إِن(   َص 
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 د
َ

 .مُ يْ ظِ العَ  اللهُ  ق

Ma’asyiral Muslimin, Rahimakumullah. 

 Marilah kita bersyukur kehadirat Allah SWT. yang telah 
melimpahkan Rahmat, Taufiq dan Hidayah-Nya kepada kita. 
Marilah kita tingkatkan ketaqwaan kita kepada-Nya, dengan 
senantiasa melaksanakan perintah-Nya serta menjauhkan diri 
dari segala yang menjadi larangan-Nya.  
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Ma’asyiral Muslimin, Rahimakumullah. 

Sejenak kita merenungkan makna yang terkandung dalam firman 
Allah SWT, Q.S. Al-Baqarah : 195 : 

ݰْسِنِ؈نَ  ...
ُ ْ
َ يُحِبُّ اݝ َّ

଻ َّحْسِنُوا إِن
َ
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َ
ك

ُ
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ُ
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َ
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ْ
ل

ُ
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َ
. وَلا

 )١٩٥: البقرة (

“... dan janganlah kamu semua menjatuhkan tangan kamu ke 
dalam jurang kehancuran; dan berbuat ihsanlah kamu, karena 
sesungguhnya Allah mencintai orang-orang yang berbuat ihsan.” 
(Q.S. al-Baqarah : 195). 

Ada tiga pointer penting dalam ayat di atas, yaitu : 

1. Larangan Allah dari perbuatan-perbuatan yang mengarah 
pada terjadinya kerusakan; 

2. Perintah Allah untuk berbuat Ihsan. 

3. Perhatian besar Allah kepada para pelaku Ihsan. 

Ma’asyiral Muslimin, Rahimakumullah. 

Dalam perbendaharaan bahasa Arab juga dalam khazanah 
pemikiran Islam, kata Ihsan, memiliki artikulasi yang beragam, 
diantaranya : 

1. Ihsan berarti beribadah secara totalitas, bersimpuh di 
hadapan Allah; dan semata-mata beribadah untuk Allah. 
Sebagai dinyatakan dalam Hadits : 

  ... ُرَاه
َ
نْ ت

ُ
ك

َ
مْ ت

َ
إِنْ ل

َ
رَاهُ ف

َ
كَ ت نَّ

َ
أ
َ
ɠ َ َّ

଻ َعْبُد
َ
Ȗ ْن

َ
الَ أ

َ
حْسَانُ ق ِ

ْ
الَ مَا ל

َ
ق

هُ يَرَاكَ  إِنَّ
َ
 .)۸٧ص /  ١ج : ܵݰيح البخاري . ( ف

“... Bertanya Jibril, apakah Ihsan itu ?, maka Rasulullah 
menjawab, sekiranya engkau beribadah kepada Allah, 
seakan-akan engkau melihat-Nya; dan apabila engkau tidak 
bisa melihat-Nya, maka yakin bahwa Allah melihat kamu”. 
(Shahih al-Bukharo, Juz : I, hal. 87). 
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2. Ihsan juga berarti cerdas, yakni mampu melihat suatu 
masalah dengan tepat dan mencarikan solusi terhadap 
masalah tersebut dengan benar, Efektif, efisien dan ekonomis. 

3. Ihsan juga berarti berbuat baik terhadap sesama dan 
terhadap alam semesta, sebagai lingkungan hidupnya. 

Dua pemahamam tentang Ihsan ini dapat direnungkan dari 
firman Allah : Q.S. al-Qashash : 77 : 

  ... ِرْض
َ ْ
سَادَ ࢭʏِ כ

َ
ف

ْ
بْغِ ال

َ
 ت

َ
يْكَ وَلا

َ
ُ إِل َّ

଻ َحْسَن
َ
مَا أ

َ
حْسِنْ ك

َ
...  وَأ

  ).٧٧: القصص (

“... dan berbuat baiklah kamu, sebagaimana Allah telah 
memberikan hal-hal baik untuk kamu; dan janganlah 
sesekali kamu mengikuti jalan kerusakan di muka bumi ...” 
(Q.S. al-Qashash : 77). 

Dari kajian kecil ini, maka perintah Allah untuk Ihsan, mempunyai 
arti perintah untuk cerdas mencari solusi hidup dan berbuat 
sesuatu di muka bumi ini dengan sebaik-baiknya, dilandasi 
dengan ibadah, semata-mata karena Allah dan untuk Allah SWT. 

Ma’asyiral Muslimin, Rahimakumullah. 

Saat ini kita semua masih dalam suasana pandemi covid-19. 
Pandemi ini sungguh ada dan belum berakhir sampai saat ini, 
walaupun sudah berjalan lebih dari satun tahun penuh.  

Di sini kita dihadapkan dalam sebuah dilema besar, antara harus 
menjaga hidup dan menjaga kehidupan. Menjaga hidup 
dalam pengertian menjaga kesehatan jasmani serta berusaha 
agar nyawa tetap menyatu dengan badan, dan menjaga 
kehidupan dalam arti menjaga ritme mu’amalah dan mu’asyarah, 
agar roda kehidupan, baik yang berhubungan dengan pendidikan, 
ekonomi dan lain sebagainya tetap tak terhenti. 

Ketika kita mencoba untuk bersembunyi dalam rangka menjaga 
hidup, maka kita akan terjebak pada stagnasi di berbagai bidang, 
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termasuk ekonomi juga pendidikan, yang pada gilirannya akan 
membawa pada hancurnya sendi-sendi kehidupan.  

Akan tetapi Ketika kita terlalu bersemangat dalam upaya 
membangun sendi-sendi kehidupan dengan jalan menggiatkan 
berbagai aktifitas, termasuk ekonomi dan pendidikan, nyatanya 
kita dihadapkan pada kenyataan pahit, yaitu terancamnya 
keselamatan jiwa kita.  

Oleh karena itu, kita harus bisa berfikir cerdas, berfikir ihlas dan 
berwawasan luas dalam menghadapi kenyataan ini. Jangan 
sesekali masalah pandemi ini dijadikan komuditi politik yang 
tidak populer, jangan pula diwarnai dengan analisis kerdil yang 
hanya akan membodohi dan membodohkan ummat. 

Mari ... masyrakat kita ajak berfikir dewasa, berfikir jernih, tidak 
emosional, juga tidak saling curiga mencurigai antara satu 
dengan yang lainnya. 

 Marilah kita mengambil pelajaran dari firman Allah SWT. dalam 
Surat al-Isra’, ayat 29 : 

  َّل
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ومًا مَحْسُورًا 
ُ
 )٢٩: טسراء (مَل

“Dan janganlah kamu jadikan tanganmu terbelenggu pada lehermu dan 
janganlah kamu terlalu menjulurkannya karena itu kamu menjadi 
tercela dan menyesal.” (Q.S. Al-Isra’ : 29). 

Ma’asyiral Muslimin, Rahimakumullah. 

 Semoga kita senantiasa mendapat perlindungan dan Rahmat dari-Nya. 
Diberi keteguhan iman dan Islam istiqomah dalam ibadah. Amiin. 
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 اݍݵطبة الثانية 
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َ
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َ
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َّ
 دِ يِّ الل

َ
دٍ ن ا مُحَمَّ

دٍ  ʄ آلِ سيدنا مُحَمَّ
َ

جْمَعِ؈ْنَ وَعَڴ
َ
اȊِعِ؈ْنَ أ ݰَابِهِ والتَّ ْܵ َ

ʄ أ
َ

يْنَا مَعɺَُمْ , وَعَڴ
َ
وَعَل

حِمِ؈ْنَ  رْحَمَ الرَّ
َ
رَمَ , بِرَحْمَتِكَ يَا أ

ْ
ك

َ
رَمِ؈ْنَ  وʈََا أ

ْ
ك

َ
  . ט

  َّمɺُ
َّ
  ألل

ْ
 لِ  رْ فِ اغ

ْ
 مُ ل

ْ
 وَ  نَ ؈ْ نِ مِ ؤ

ُ
 الم

ْ
 وَ  اتِ نَ مِ ؤ

ُ
 وَ  نَ ؈ْ مِ لِ سْ الم

ُ
  اتِ مَ لِ سْ الم

َ
 مْ ڈُ ْٔ مِ  اءِ يَ حْ ، ט

 وَ 
َ
 ,  اتِ وَ مْ ט

َ
 ا

َّ
  ݳْ ݏِ أصْ  مَّ ɺُ لل

َ
 ، وِ  نَاɴِ يْ بَ  اتَ ذ

َ
 لِ أ

ْ
  نَ ؈ْ بَ  ف

ُ
 ق
ُ
 ࢭِ  لْ عَ اجْ ، وَ  نَاȋِ وْ ل

ُ
 ʏ ق
ُ
 نَاȋِ وْ ل

 ، وَ  انَ مَ يْ לِ 
َ
  تْ Ȏِّ ث

َ
دَامَنَاأ

ْ
 عَ  ق

َ
 ʄ مِ ڴ

َّ
 صلى الله عليه وسلم ، وَ  كَ لِ وْ سُ رَ  ةِ ل

ْ
ارْ صُ ان

َ
 عَ  ن

َ
اوِّ دُ عَ وَ  كَ وِّ دُ ʄ عَ ڴ

َ
 ن

 عَ اجْ وَ 
ْ
اݍِݰِ؈ْنَ  نْ ا مِ نَ ل    . عِبَادِكَ الصَّ

  ِا ب
َ
ذِينَ سَبَقُون

َّ
وَانِنَا ال

ْ
نَا وَلإِِخ

َ
فِرْ ل

ْ
نَا اغ َّȋَر 

ե
وȋِنَا غِلا

ُ
ل

ُ
جْعَلْ ࢭʏِ ق

َ
 ت

َ
يمَانِ وَلا ِ

ْ
الإ

 رَحِيمٌ 
ٌ

كَ رَءُوف نَا إِنَّ َّȋَمَنُوا ر
َ
ذِينَ آ

َّ
  . لِل

  نَا َّȋَتِنَار
َ
خِرَةِ حَ  آ

َ ْ
 وَࢭʏِ ך

ً
يَا حَسَنَة

ْ
ن ارِ ࢭʏِ الدُّ ابَ النَّ

َ
 وَقِنَا عَذ

ً
 سَنَة

؈ْنَ  ِ
َ

ِࣞ رَبِّ العَالم   . وَاݍݰَمْدُ 


